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ABSTRAK

Serangga rnemberikan pengaruh yang besen sekali terhs-

dap kehidupan manusia, lrarena ada ysng benperanan dalam

penyenbukan, penghasil madu dan penghasil sutera. Di sam -
ping keuntungannye, serengge tertentu terutena sersngga

harna nerupakan mus uh utsma delan peningkatan pnoduksl per-

tanlan, oleh sebsb itu perlu adanya suatu tlndakan ysng

tepat dan cepat untuk d.apat menBhlnderi keadaen tersebut.
Hetoda yeng banyak dllakukan unt uk mengendtalikan hama

saat lnl adslah dengad memakai insetrtisida kinia. ilal inl
disebabken inseHlslda tensebut leblh mudah didapatkan

pade saat diperluken, penBgunaan lebih sedenhana dan men -
berlkgn hesil yang cepat.

Ingelctislals sdalah rscun ysng berbahaya, oleh sebab

ltu harus hsti-hsti dalan penggunaannya. Penggunaan yang

tidak blJaksans jelss ekan memberikan dampek yang beser

sekali terhadep ekosLstem.

Untuk menghintlari nesiko tensebut, maka perlu kiranya

dicarl dan dlkembangkan lagl altertratif laln yeng smen .

Sslsh satu cere yeng dapat ditempuh leIah pengendslian

hama dengan mbnggunakan mus uh-mus Lrtr elami sepertl paresit,

patogen dsn predator. Cara 1ni biasa dlkenal debagai pengen

dalian hama secsna biologi.
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Syukun AlhamduliIlah, penulis oanjatkan kepada Tuhan

Iang iiaha Esa, karena dengan rahmatNYA te18h dapat disele-

saikan makslsh ysng sederhena ini.
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I PSfiDAHULUAN

Serangga nerupa!<an organisme yeng terbanyak junlahnye.

Tiga penempat dari semua hewan yang eds di bumi merupakan

serangga (Sun;aya, 1970).

DltinJau dari segi kehidupan manusia, serangge ada

yang meng lrnt ungka n dan eda pula yang neruglken. Sersrrg8e

yang nembsntu penyenbukan, penghasll nadu dan penghasil

sutera adlalah ternesuk yang berguna. Sedangken senangga

yang neruglkan yaitu yang dapat menyeltang den merusak bs81-

an tunbuhan, peraedlaan makansn dan pekalau. Dengan denlkl-

an ekan dapat menlnbulkan kerugian yeng besan gekalt

(Ben1lan, 1979).

Senangga dikatskan sebagei hame, bila bewan tersebut

mengunengL kuelltas ma upun kuantitas tanaEan, makanan atau-

pun nerusak rumsh. Jumlah ser:angga yang tlga kaIl leblh

banyek da:ri hewen lain den tingglnya daya adaptaslnya, uaka

bila hewan lnl dibiarkan terus berkenbeng tanpa adanya

pengendalisn, bukan tak rnungkln sustu saat bunL inl akan

dtpenuhl oleh senangga (Ssntoso, '1979 ; Berlian, 1979).

. Dalan rangke neningkatkan proalnknl teneman s88t inl,
maka tenlihat pula raakln int ens ifnya usaba tenl yang dila -
kuksn. r'lenurut Sastrsprswir:a, Natswlgerra dan Sanusi (1982),

makin intenslf csrs bertenl, makin banyak pula nasalah hena

yang timbul sehlngga perlu ditanggulsngl lebih serius 1a91.





II. DAI.iP.\K PENGGMIAA}I iNSEI{TISIDA KII,IIA

Da1am meningkatksn produksi tanaman saat ini, penggu -
naan insektisida kimie merupskan ha). yang belum dapet di

tinggalkan. Tanpa penggunaan insektlsida sullt untuk mem

peroleh hasil tanamsn yang diharapken. Meskipun demiklan.

herus disedarl, behwa inselrtlsitla dapat rnenlnbulkan penga -
ruh samping yang berbahaya bagl ekosistem. Penggunaan ln

sel<tlsida kimla skan membenlkan danpak antara lain :

A. Tlmbulnys resistensi hama terhadap lnselrtisida.

Penggunaan lnseHislda yang kureng bijaksana akan lrenin-

bulkan terjedinya resistensl hama. Peda tlngkat resisten

si tertentu hams nesisten tidak peka lagi terhadap peng-

Sunaan' peBtisida dengan dosls dan konsentrasi yang sesu-

al dengan rekouendasi. Sanpai t'ahm 19?1 klrs 'k!ra 225

jenis serengga dan tungau rnenjadi tghan tenhgdap insek -
tlsida, ysng mena hampin semuenyQ nerupakan hama

(t{qgLona, 1980 cit.. Sastraprawtra dkk, 1982).

Resistensl hama tenhadep insektislda ekan tetap merupe -
ksn masaleh unt uk masa sekarang msupun yang ekan dstang,

selama pestisida masih berperan dalen pengendalian hena.

B. Tlmb u1nye harna sekuntler

I,tenurut l4aglone, 'l 98O cit. Sastraprawira clkk (1982) ,

hsms yeng semula tidek berarti, akan depat menjedi hana

utama seandainye :
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Serangan hama dapat berlangsung dalam waktu yang

slngkat, untuk itu perlu dil,akul(an suatu tindakan yang ce -
pat clan tepat begitu muncul serangan yang akan merugikan

tanaman.

Benyak cars yeng dapat dilakukan untuk nelintlungi ta -
naman deni seranBan hsma yaitu secars rnekanis, kini8, bio -
logi dan kultu.n telanis. Di antare cana ini, pengen'laLien

secsra kimia dapat meneken populasi hems dalam walrtu slng -
kat, tldak terlkat waktu den pemakeiannya rnudah.

Untung (1982) menyetakan, bshus pestisitla merupakan

bahan yang mahal harganye ditinjau dari segl ekononi dan

ekologi. 01eh sebab itu hsrus digunakan secsra cesrat den

bijaksana.

'rJs1e upun insel<tlsids yeng direkonendas ikan telah tli-

lengkapi. clengan' petudj uk pengguneelrnya, tetdpi para petani

cendrung untuk menggunakan sesering nungkin. iienu:rut

Sastraprewira dkk (1982), ds18m sstu kali musim tanam,'

peteni melakuken penyemprotan 12 '15 keli' sehingga total

dosis dari seluruh aplikasi jeuh melebihi dari yang dire

komenda s ikan.

Cara fgin pengendalian hama serangga yang dapat me

ngurangi dampak terhadap lingkungan adaleh pengendalian

secara biologi. Tujuan utama cara ini adslah menekan popu-

lasi hama serendah-rendahnya dengan mengsunaksn pnedator,

perasit dan petogen ( Sa strod ihardj o, 1979)
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?ulisan j-ni akan :rembicarekan danpak yang rlaoat riitim-
bulkan oleh pelnberantasen hama serangga clengan inselltisida
clan nemberi!(?n alternatif lain yang lebih aman yaitu secare

biologi.
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1. hama yang tek berarti itu menjadi lebih resisten ter-

hadap inselctiside dibanciingken dengan hama utaiaa'

2. i.1us uh-mus uh alami seperti predator dan 2srasit berl<u-

ranB akibet penggunean insektisida.

1. Faklor lain yang menguntungken untul< memperbanyak

cliri.
Sebagai contoh tlapat dilihat di Philiphlna. Hama kubis

Dellis !! merupsksn hama utams. Setelah penggunean insek

tisids diganti kedudukannya oleh hana Plutella !! yang

sebelumnya bukan raenupa lran hama penting. Penyemprotan

dengen selang wektu yang pendek dan dosis tinggi yang

clif akuksn petani dapet mengakibatksn matinya predator

dan parasit dani suatu serangga dan mendonong timbulnya

hama beru.

C. Terbunuhnya predetor, parasit dan serangga bergune'

Inselrtisids yang digunakan petani untuk nengendaLikan

hamg pada lrmunnys benspetrum luss. iengan demikian se

cera langsung ms upun tidek, inselrtiside tersebut akan

berpengaruh pula tenhadsp sersnggs laln yang bukan ss -

sarannye termasuk serangga berguna ' hedstor dan para -

sit dapat tenbunuh akibat kontak lsngsung dengan ins ek-

tisida Can dapat menurunkan kesuburan serta meningkst -

kan mor:talitas telur telur (Gabriel, 1978 cit. sastra -

prawira dkk, 1982 )
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D. Residu pada bahan rnakanan.

Residu pestisida yang tertinggal pada tanaman tergantung

anLara Iain parla ca?e, uakta, frel<v;ensi serta dosis

untuk tlap pemakaian. ilaktu pemal(aian terakhir sebelum

panen sanget penting, karena menentukan sekeli banyalorya

residu ysng ditemukan psda hasil panen. i.rakin lama jarak

wal<Du antara pemakaien, nakin sediklt residu ysng ter.si-
ss pada hssil tanaman. Penggunaan pestisida dengan dosls

tingSi jelas ekan meninggalkan lebih banyak resldu
(soksrdi, 1982).

Pengsruh terhadap pemakai atau peleksana

Sering terjadi petani melskukan penyenprotan nelswan

Erah angin tanpa pelindung (masker), sehingga cairen

racun tersebut kadang-lradang nengena i badan mereke dsn

mungkin juga dapet terhirup. Selanjutnya penyimpanan

slat semprot di kebun yang bendekstan dengan makansn,

dild:ewatirkan tangsn yang mengandung inselctisida akan

menimbulksn kontaminasi terhadap mekanan dan alat minum

(Sastraprawira dkk, 1982).

E





III. PIIIG;];DALIjI}I i{,\ii Sfiir\i{GGA SICARA BIOLOGI

i'iemampuan berkenbang biaknya suatu jasad meruDal.an

salah setu sifat ysng turut menentukan tinggi rendahnya po-

pulasi. Serangga psda umurmya punys kemampuan berkembang

biak yang tinggi dan p wrya siklus hidup yang pendek. tetapi
ksrena edanya pengendelien elami (natural control), populs-

si tidsk meningkat terus tetapi berflulrtuesi pade tingkatan

tertentu. I'Ius utr-mus uh alami yang terdiri atas parasit, pre-

daton dan pstogen biasanya merupakan fakton utama yang me -
ngendatikan populasl (Sosromarsono, 1977).

Penggunaan maldrluk hidup untuk tujuan pengendalian

hama disebut pemberantasan atsu pengendalian secara biologi.
I.jenurut Vsn Emden (1976), Pemberantasan hsma secara biologi
mempunya i bebenapa keuntungan ante?a lain :

1. Selektifitas yang tinggi dan tidak menimbulkan hama baru

2. Orgrnisme yang digunekan sudeh tersedls di alam.

1. Organisme ysnE digunakan dapat mencani dan mendapetlren

hama .

4. Dspat berkembang bisk dan menyeban.

5. Hema tidak menjadi nesisten atau kalau terjadi sangat

lsmbst.

I{snti (1981 ) mengemuka kan, bahwa keberhasilan dari pem-

berantasan secare biologi ditentukan oleh l<eefektifan musuh

alami yang digunakan. 01eh lrarena itu pet lu diketahui sifat
cian perilal<u musuh alami tersebut.
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Sifat-sifat rnusuh alami -vang efektif adalah scbogai

berikut:
1. Punya .laya mencari yan3 tinggi terutama }(ernsriDuan

dalam rnenernukan inang etau rnsngsa CaIam populasi

yeng rendah.

2. Punya keldeususan dalam mencari nangsa.

3. Pwrya potensi berkembang biak yang tinggi.
Fak"tor utams makhluk hidup yang benperan dalam pen

be-antasen hama secara biologi ad.alah :

A. Parasit

Parasit dapat tlidefinisikan sebagai semua jenis henan

atsupun serangge yang hidupnya selaIu menumpsng nada orga-

nisme lain. Senangga atau organisme lein ysng dituripangi

oleh parasit disebut inang atau host. Pada umumnya insng

parasit berbadan lebih besar, lebih ]ruat dan lebih tangkes

dalam pergerakannya dibandingkan dengan parusltnya (Sunjeya,

1970).

Suatu parasit biasanye tidsk membunuh inangnya dalam

Halrtu yang singket seperti halnya predator, namun sangst

lambat tapi pasti. ^'ematien ekan terjadi apabila parasit

itu s ekurang-kurangnya telah selesai meleuatl<an sebegian

atau seluruh siklus hidupnya (Sunjaya, 197O).

Sentoso (1980) menyata)<an, bahwa serangga yang hidup

dari memakan tanaman disebut oarasit Dhytopagus, yeng hi -
Cup pada he',tan besar disebut parcsit zoorlegus dan scr3neEa

yang hidup sebagai par:slt nada sercnn3a lain disebut pa -
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rbsit entomopagus. Jenis parasit yeng terakhir ini ada

yeng menguntungkan manusia !<arena daDat membunuh inang

berupa seran66a 1rs n3 nerueikan.

?enggunaan parasit dalan pengendalian hama perneh di-

lakukan dengan memindehkan parasit antar pulau di Indonesia.

Psda tshun 1935 d,sn 1977 parasit Tetrastichus brontispa e

dikir lm ke Sulawesi Selatan untuk memberantes hama Brontispa

pada perkebunsn ke18pa di daerah tersebut. Hasilnya baik

sekali, seperti di beberepa tempat paresitisme mencapai

90 % pada hame tensebut. Impot' dan penyebaren parasi.t lebih

lonjut dspst nembatasi populasi hama pada tingkat yang ti -
dak membahayakan produksi (Sastromsrsono, 1977).

Sastrodlhgnajo (19?9); menyatakan bahwa, Plutella

naculepennis Curtis ( Plute11s ry1ostella ) nerupakan selah

satu tramli utama pada tanaman kubis. Di negere asalnya,

kubis tidek begitu mendapat seranSen oleh P1ute118, karene

sela1u eitekan oleh musuh alaminya. Ssleh setu mus r.tt alami

yang dapat menekan populasi hema tensebut adalah Angitis

cerophage Grav. Parasit inl oleh Vos pernah dilepaskan

di dserah Pacet dsn nemberikan haslI yang baik dalaxn nene-

kan populasi PIute11g.

B. Predaton

Predstor adelah suatu organisme yang hidup bebas yang

mendspstkan maksnannys clengan membunuh mangsanya dsn bia -
ssnya memerlukan ilengsa satu jenis atau lebih (Ber1ien,

1979). Pada urnumnya predator berbadan lebih besar, kuat den
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lebih berdaya dari or2:anisme yang dimakannya

yang ditangkap dan dimakan: oleh -Dredator "lisebut mangsa.

ilangsa yang tertangkap biasani'a 'libunuh dalam waktu yang

singl<at untuk memenuhi kebutuhan mskannya pada saat itu

(Srrr jaya, '197o) .

Uinumnye predator hidup bebas dari ikatan mangsenys.

rmtuk mencapai dewass predator membutuhken makanan berupa

mangsa delarn jumleh besan, oleh sebab itu biasenya predator

bergerak elrtif selame dsur hidupnye yang panisng (Sastnodi-

hardjo, 1979). Predator yang penting tenhadap serangga,

umunnye adelsh hewan vertebrata terutama bururtg, amphibi,

neptil, memalia kecil den ikan air tewar ()iotthews, 1975).

?enggunaan predator delam mengendalikan kutu !ry
purchssi yang terbawa ke Californie melalui tanaman *icasis

yeng berassl dari Australia pada tahun 1858' Kutu ini men -
jedi harna penting pada perkebunan jenuk di Cafifornia, se -

dang tti claerah asalnya Australia ia buken hama. Setelah

pnedator Vedalia cardinalis yang dida tengkan. dari Australis

pada tahun 1889 dan <iilepaskan di kebtrn jeruk. Ternyata Po-

pulasi itu menu.r'un dengan cepat dan dalam wektu dua tshun

populasinya cukup rendah, sehinggs tidak perlu legi dikenda-

likan (Sestnomarsono, 1977). ScJrmnus lutem Sic. yang ditemtr

kan pertama kali pada tahun 1p28, nerupakan preclator hama

kutu Aspidiotus destructor peds tana'.rsn kelapa. iiur,lbang ter

sebut dapat menkonsumer sebanyak 20 - 10 ekor L:utu dewasa

setiap harinYa .

I
l,

::rr.i1r1r4' aat li(it
#of,w.l'lltrf{

I : I Jlrliq.rr/u&t :1ili{.'r'r3
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C. Pstogen

Patogen ialah suatu j.sarl renilr yang dapat menimbulllsn

r-.enyakit. Pada keadaan tertentu dapat menimbulkan infel<si

lronik atau infeksi lemah, sehinl6a aithirnya dapat nenurun-

l<an populasi serangga (,iarjoyo, 1977).

Patogen di semping menimbulkgn kernatian, dapat pule

mempengsruhl pertumbuhan dan reproduksi senEngga, mengurangi

ketahansn sersnggs terhadap pares5.t, predator dan patogen

lBin (ilarjoyo, 1977)

Dasan-dssan penggunsan petogen untuk mengendalikan

hsme sebenannya dimulal pada akhir ebad ke 19, nsmun derni -
kisn hasl1 yang nysts bsru mulai kelihatan sejek k'ira-kira

f0 tatrun yang 1a1u, terutana dengan pengguna an vi-rus alan

ba lrteri (r,tar joYo, 1977)

Sussnto (1972) menyatakan bahwa beberapa jenis bakteri

yang patogen terhoalap serangga. Bacillus thuring!e4s:Lg

misalnye telah banyak nemberil<an harapan untuk digunakan

d.a1am pembensntasan hsme. Toxln yang dihasilkennys bersifat

tek selektif dan bisa menbunuh berbagai jenis serangga, te-

tapi toksin ini tidak berbahaya untuk heuan-helron 18innya.

Pada u.n unnya patogen yang akan digunakan dapat diembil

deni lapsngan atau dibiellkan, iremudian di Ieoaskan pada

populasi pacla saat inanEnya berada pada stadium pelra.

Salah satu pendekatan dalam microbiological contl:o1 aaalah

dengan mendatan8l(an patogen lie dalam ponulasi cengen SOSer-

an supaya berkemban3 blail den llcnja..Ji Peni's5rb nortelitas

;'a ng bersifat Parrie nen.
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Cera tersebut berhs3il diterapl<an dcngan nren6g'.rnakan bak -

teri Becil-Ius popilla e dan Bacillus lentimorbus pada l<um -

bsnE Poplliq avonica dan viru,s poliherCrus juga berhasil

digunskan pada Ia 1at lieodi r 10n ssrtifer (llarjoyo, 1 977).

Cara lain yang clapat digunakan ialah dengan menyenprot

patogen ke alalsm populasi inangnya secara berulang-ulang

dengan tujuan menekan popu]esi hams untuk sementara waktu.

Csrs ini hampin sama dengan penggunsan insektislda. Balct'eri

B. thuringienslq dspat d.ihasilkan delsrn jumlah besar, yang.

dlformulesikan sebegai tepung yang dapat disuspensikan.

F'ormulssi B. thurinRlensis entsra lain dikenal- dengan nama

dagang 'tThuricide dan Dipelrt. Hasil pengujian kedua fornu -
lasi tersebut dl Indonesie tenhadap hema kubis P1ute1la

maculepennis dan Crocidolomie binotaLis memberikan harapan

yeng baik (tr'ar joyor 197? ).

.t
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